
Materi I

Hukum Bacaan Nun mati dan Tanwin serta Hukum Bacaan Mim Mati.

A. Pengertian Dasar Tajwid

1. Pengertian Tajwid

Tajwid secara bahasa berarti membaguskan.

Secara istilah, tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan 

benar sesuai makhraj dan sifat huruf.

2. Hukum Mempelajari Tajwid

o Mempelajari: Fardhu Kifayah

o Mengamalkan: Fardhu ‘Ain

3. Kitab yang membahas ilmu tajwid antara lain:

o Al-Jazariyyah karya Ibnu Al-Jazari

B. Hukum Nun Sukun & Tanwin

Pengertian Nun Mati dan Tanwin

Nun mati (sukun) adalah huruf nun ( ن ) yang ditandai atau berharakat sukun (   nun mati dalam ,( نْ
rangkaian  نْ   نْ  ,sedangkan .ىنْ

Tanwin adalah suara nun sukun ( bukan suara nun sukun tetapi bunyi suara nun sukun ) yang terdapat 
diakhir kata benda ( اسم ). Tanwin merupakan tanda harakat rangkap umpamanya :

1. Suara An ditandai dengan Fathahtain ًـ

2. Suara In ditandai dengan Kasrahtain ٍـ

3. Suara Un ditandai dengan Dhommahtain ٌـ

Hukum nun mati dan tanwin dalam ilmu tajwid ada 5, yaitu:

1) Izhar

2) Idgham Bigunnah

3) Idgham Bilagunnah

4) Iqlab

5) Ikhfa



1) Izhar (  ارْ ( اِظْهَ

Izhar menurut bahasa artinya adalah jelas, terang, atau tampak. Sedangkan menurut istilah izhar 
artinya adalah mengeluarkan bunyi lafal atau huruf tanpa dengung. Dalam ilmu tajwid pembagian 
hukum izhar ada 4, namun dalam hukum nun mati atau sukun ada 2, yaitu:

a) Izhar Halqi (  حَلْقِي  اِظْهَارْ  )

b) Izhar Wajib (  وَاجِبْ  اِظْهَارْ )

 Izhar Halqi (  لْقِي  حَ ارْ (اِظْهَ

Izhar  dalam bahasa artinya adalah jelas  atau terang,  sedangkan halqi  menurut  bahasa 
artinya adalah tenggorokan. Menurut istilah izhar halqi artinya adalah membaca lafal atau 
huruf dengan bunyi atau suara yang jelas tanpa didengungkan. Hukum izhar halqi  adalah 
apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf halqi. Adapun huruf huruf halqi 
sebanyak 6 huruf yaitu Hamzah ( ء ), Haa’ ( ه ), ‘Ain ( ع ), Ghain ( غ ), Khaa’ ( ح ), Khoo’ ( خ 
). Huruf huruf ini disebut halqi karena Makhorijul ( tempat keluarnya suara huruf ) tersebut 
adalah di kerongkongan. Cara membaca Nun Sukun atau Tanwin yang sedemikian itu harus 
terang,  jelas  dan pendek,  bunyi  suaranya tetap jelas,  tidak samar dan tidak mendengung. 
Sebagai misal Nun Sukun (   ) bertemu Hamzah ( نْ نَا  : ء أَ  اِنْ   ) harus dibaca IN ANA, tidak 
boleh dibaca INN ( mendengung ) ANA. Misal Fathahtain ( ًـ ) bertemu Hamzah (  اَحَ : ء كُفُوًا
( دْ  harus  dibaca  KUFUWAN  AHAD  tidak  boleh  dibaca  KUFUWANN  (  mendengung  ) 
AHAD. Contoh – contoh bacaan izhar halqi yang lain:

Nun Mati (  bertemu huruf Halqi ( نْ

1. Nun Mati ( ْن ) bertemu Hamzah :  أَعْطَى   مَنْ

2. Nun Mati ( ْن ) bertemu Haa’ : نْهَى يَ

3. Nun Mati ( ْن ) bertemu ‘Ain :  لَقِ  عَ مِنْ

4. Nun Mati ( ْن ) bertemu Ghain :  غِلٍّ  مِنْ

5. Nun Mati ( ْن ) bertemu Khaa’ :  تُوْنَ  نْحِ يَ

6. Nun Mati ( ْن ) bertemu Khoo’ :  خَوْفٍ  مِنْ

Tanwin ( ًـ ) bertemu huruf Halqi

1. Kasrahtain ( ٍـ ) bertemu Hamzah :  اِذَا   دٍ حَاسِ

2. Dhommahtain ( ٌـ ) bertemu Haa’ :  هِيَ  مٌ لَا سَ

3. Fathahtain ( ًـ ) bertemu ‘Ain :  يَةِ  لِ عَا نَّةٍ  جَ

4. Dhommahtain ( ٌـ ) bertemu Ghain :  نُوْنٍ   مَم يْرُ غَ اَجْرٌ

5. Fathahtain ( ًـ ) bertemu Khaa’ :  بًا  ا حِسَ عَطَآءً

6. Kasrahtain ( ٍـ ) bertemu Khoo’ :  ا  يْرً  خَ ةٍ دَرَّ

Huruf huruf izhar enam diatas terhimpun dipermulaan kata pada syair:

رٍ –  –  –  –  –  خَاسِ يْرُ غَ هُ ازَ حَ لْمًا عِ هَاكَ أَخِى

 Izhar Wajib (  بْ  وَاجِ ارْ ( اِظْهَ

Hukum izhar wajib adalah apabila Nun Mati atau Tanwin bertemu dengan salah satu huruf 
hijaiyah yaitu Yaa’ ( ) dan Wawu ( ي   dalam satu lafal atau kalimah, maka membacanya adalah ( و 
tidak disuarakan dengan mendungung, tetapi wajib dibaca dengan jelas atau terang. Bandingkan dua 
contoh dibawah ini untuk lebih jelasnya.

Masing – masing terdapat Nun Mati ( ْن ) bertemu Wau ( و )

1. بَتْ   وَحَ اِنْ  terdiri dari dua kalimah, harus dibaca IUWWAHABAT, tidak boleh dibaca IN-
WAHABAT, sebab Nun diighamkan pada Wawu.

https://www.lafalquran.com/belajar-makhorijul-huruf-hijaiyah-yang-baik-dan-benar/


2. نْوَانٌ  terdiri dari satu kalimah, harus dibaca QIN-WANUN dengan terang dan jelas, tidak قِ
boleh dibaca QIUWWANUN, sebab Nun Wajib diizharkan, karena Nun Mati ( ْن ) dan Wau ( 
.terdapat dalam satu kalimah ( و

Contoh hukum bacaan izhar wajib

Berikut adalah contoh hukum bacaan izhar wajib yang terdapat dalam Al Quran yaitu:

وآداب  كتب

نْوَانٌ ,  ,  قِ يَا نْ اَدُّ  يَانٌ نْ بُ , dan ٌنْوَان صِ

2) Idgham Bighunnah (  بِغُنَّة  أِدْغَامْ  )

Idgham  Bighunnah  menurut  istilah  adalah  memasukkan  atau  mentasydidkan  bacaan  dengan 
mendengung. Dalam bahasa arti bighunnah adalah dengan mendengung.

Hukum idgham bighunnah adalah apabila Nun Mati atau Tanwin bertemu salah satu huruf empat yaitu 
Yaa’ ( ي ), Nun ( ن ), Mim ( م ), dan Wawu ( و ) dalam dua kata atau lafal.

Misal pada bacaan Nun Mati

Nun mati atau tanwin itu dimasukkan menjadi satu dengan huruf sesudahnya atau ditasydidkannya 
dan dengan mendengung. Sebagai misal huruf Nun Mati ( ْن ) bertemu Yaa’ ( ي ) .

يَقُوْلَ   لَنْ  ini terdiri dari dua kata, yaitu  لَنْ  dan  يَقُوْلَ  membacanya harus LAYYAQUULA, tidak boleh 
dibaca LAN YAQUULA, sebab nun mati sudah dimasukkan menjadi satu dengan huruf Yaa’ 
sesudahnya.

Misal pada bacaan Tanwin

Misal pada bacaan Fathahtain ( ًـ ) bertemu huruf Yaa’ :  لْقَاهُ  يَ  بًا تَا كِ  ini pun terdiri dari dua kata atau 
lafal yaitu بًا تَا كِ  dan ُلْقَاه يَ  , membacanya harus KITAABAYYALQOOHU, tidak boleh dibaca 
KITAABAN YALQOOHU.

Satu lagi contoh  مَالٍ   ,tidak boleh dibaca MIN MAALIN , tetapi wajib dibaca MIMMAALIN , مِنْ
sebab Nun mati bertemu Mim dan sudah diidghamkan pada huruf Mim, dan seterusnya. Contoh 
Bacaan Idgham Bighunnah dalam Al Quran, antara lain:

Nun Mati Bertemu Huruf Idgham Bighunnah

Nun Mati Bertemu Huruf Idgham Contoh Bacaan

ي bertemu  نْ يَعْمَلْ   مَنْ

ن bertemu  نْ نِعْمَةٍ   مِنْ

م bertemu  نْ دٍ  مَسَ مِنْ

و bertemu   نْ ئِهِمْ  وَرآ مِنْ

Tanwin Bertemu Huruf Idgham Bighunnah

Tanwin Bertemu Huruf Idgham Contoh Bacaan

ي bertemu  ـٍ يَصْدُرُ   ئِذٍ يَوْمَ

ن bertemu  ـٌ بَةٌ  نَاصِ  لَةٌ عَامِ



م bertemu  ـٍ يْلٍ    جِّ سِ مِنْ ةٍ ارَ بِحِجَ

و bertemu  ـً وَّعَدَّدَهْ  مَالًا

3) Idgham Bilaghunnah (  بِلاَغُنَّةْ  أِدْغَامْ  )

Idgham Bilaghunnah menurut istilah adalah memasukkan atau mentasydidkan bacaan tanpa 
mendengung. Menurut bahasa bilaghunnah artinya adalah dengan tidak mendengung.

Hukum Idgham Bilaghunnah adalah apabila Nun Mati atau Tanwin bertemu Lam ( ل ) dan Roo’ ( ر ). 
Cara membaca mengidghamkan Nun Mati dan Tanwin pada Lam dan Ro’, tetapi tanpa mendengung.

Contoh Nun Mati ( ْن ) bertemu Lam ( ل )

تَفْعَلْ    لَمْ  اِنْ  dibaca ILLAM TAF’AL, tidak boleh dibaca IN-LAM TAF’AL, bunyi Nun Mati menjadi 
satu dengan Lam dalam lafal  لَمْ   اِنْ .

Contoh Nun Mati ( ْن ) bertemu Roo’ ( ر )

بِّكَ   رَ  dibaca MIRROBBIKA dan tidak dibaca MIN-ROBBIKA, bunyi Nun Mati pada مِنْ
kata   diidghamkan menjadi satu dengan Ro’ dalam satu lafal مِنْ بِّكَ   Contoh Bacaan Idgham .رَ
Bilaghunnah dalam Al Quran, antara lain:

وآداب  كتب

Nun Mati Bertemu Huruf Idgham Bilaghunnah

Nun Mati Bertemu Huruf Idgham Contoh Bacaan

ل bertemu  نْ تَهِ   نْ يَ  لَمْ  ئِنْ لَ

ر bertemu  نْ يْقٍ   حِ رَ مِنْ

Tanwin Bertemu Huruf Idgham Bilaghunnah

Tanwin Bertemu Huruf Idgham Contoh Bacaan

ر   bertemu   ـٍ مٍ  يْ  جِ رَ يْطَانٍ  شَ

ل  bertemu   ـٌ لَكَ   يْرٌ  خَ

4) Iqlab (  لاَبْ ( أِقْ

Iqlab menurut bahasa artinya adalah menukar atau mengganti, sedangkan menurut istilah iqlab artinya 
adalah nun mati atau tanwin yang bertemu huruf iqlab maka membacanya diserta dengan 
mendengung.

Hukum iqlab adalah apabila Nun Mati atau Tanwin bertemu huruf Ba’ ( ب ). Cara membacanya 
dengan menyuarakan Nun Mati ( ْن ) atau Tanwin menjadi suara Mim ( م ), dengan menerapkan dua 
bibir serta mendengung.

Contoh Bacaan Iqlab Nun Mati bertemu Ba’

بُوْرِكَ   اَنْ  tidak boleh dibaca AN-BUURIKA, tetapi harus dibaca AMMBUURIKA.

Contoh Bacaan Iqlab Tanwin bertemu Ba’

يْدًا  بَعِ  اَمَدًا  tidak dibaca AMADAN-BA ‘IIDAN tetapi harus dibaca AMADAMMBA’IIDAN.



Contoh Bacaan Iqlab Nun Mati Bertemu Ba’ dalam Al Quran

Nun Mati Bertemu Ba’ Contoh Bacaan

 ب bertemu  نْ بَذَنَّ نْ يُ لَ

 ب bertemu  نْ بَعْدِ   مِنْ

 ب bertemu  نْ بَخِلَ   مَنْ

Contoh Bacaan Iqlab Tanwin Bertemu Ba’ dalam Al Quran

Tanwin Bertemu Ba’ Contoh Bacaan

 ب  bertemu   ـٍ ةٍ  رَ بَرَ  مٍ ا كِرَ

 ب  bertemu   ـٌ لَدِ  بَ لْ بِهٗذَا  حِلٌّ

 ب  bertemu   ـً يَةِ  نَّاصِ بِال  فَعًا نَسْ لَ

5) Ikhfa Haqiqi (  يْقِى  قِ حَ اءْ فَ ( أِخْ

Ikhfa menurut bahasa artinya adalah menyamarkan. Sedangkan menurut istilah ikhfa artinya adalah 
mengeluarkan bunyi atau lafal dengan cara disamarkan. 

Ikhfa menurut bahasa artinya adalah menyembunyikan atau menyamarkan. Sedangkan Haqiqi 
menurut bahasa artinya adalah sungguh – sungguh atau benar – benar.

Jadi disimpulkan bahwa Ikhfa Haqiqi artinya adalah membunyikan suara lafal dengan cara 
menyamarkan bacaan dengan sungguh – sungguh yaitu antara bacaan Izhar ( jelas ) dengan bacaan 
Idgham ( mendengung ).

Hukum Ikhfa Haqiqi adalah apabila Nun Mati atau Tanwin bertemu salah satu huruf hijaiyah, selain 
huruf Izhar Halqi, Idgham Bighunnah, Idgham Bilaghunnah dan Iqlab.

Huruf huruf Ikhfa terdiri dari 15 huruf hijaiyah, antara lain:

Kaf ( ك ), Qof ( ق ), Fa’ ( ف ), Dho’ ( ظ ), Tho’ ( ط ), Dlod ( ض ), Shod ( ص ), Syin ( ش ), Sin 
( ت ) ’Ta ,( ث ) ’Tsa ,( ج ) Jim ,( د ) Dal ,( ذ ) Dzal ,( ز ) ’Za ,( س )

Huruf Ikhfa ini tersusun dalam syair

 ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  ,  , لِمًا,  ظَا ضَعْ تُقًى  فِى زِدْ بًا يِّ طَ دُمْ مَا قَدْسَ خْصٌ شَ ادَ جَ كَمْ  نَا ثَ  ذَا صِفْ

Cara membaca bacaan Ikhfa Haqiqi adalah suara Nun maupun Tanwin masih tetap terdengar tetapi 
samar – samar antara Izhar dengan Idgham, kemudian menyambung dengan makhroj huruf 
berikutnya.

Hukum ikhfa terdengar seperti bunyi “NG” jika nun sukun atau tanwin bertemu dengan     ز ك ق ف  ظ
dan ada kalanya mirip suara “NY dan NG” jika bertemu    ش س ذ . ث

Selain itu, ada kalanya seperti bunyi “NY” ketika bertemu huruf ج dan juga ada kalanya tetap 
berbunyi huruf ن ketika bertemu dengan huruf    ت د ط .ض

Contoh Bacaan Ikhfa Haqiqi dan Cara Membacanya

1. Lafal  كُمُ نْ  tidak boleh dibaca MIN-KUM, tetapi harus dibaca MINNGKUM dengan samar atau مِ
dengung, karena suara Nun Mati menyambung dengan huruf Kaf.



2. Lafal  آءَ  شَ لِمَنْ  tidak dibaca LIMAN-SYAAA, tetapi harus dibaca LIMANNSYAAA.

3. Lafal  آءَ  جَ اَنْ  tidak dibaca AN-JAAA, tetapi harus dibaca ANNY-JAAA.

4. Lafal  يْنْ  طِ .harus dibaca MINN-THIIN, tidak boleh dibaca MIN-THIIN مِنْ

Contoh Nun Mati Bertemu Huruf Ikhfa Haqiqi dalam Al Quran

Nun Mati ْن Contoh Bacaan

ت  bertemu  نْ تُمْ نْ اَ  وَلَآ

ث  bertemu  نْ ثَقَلَتْ   مَنْ

ج  bertemu  نْ جُوْعٍ  مِنْ

د  bertemu  نْ اهَا  دَسَّ مَنْ

ذ  bertemu  نْ كُمْ  تُ  ذَرْ فَنْ

ز  bertemu  نْ نَا لْ  نْزَ اَ

س  bertemu  نْ يْلٍ   جِّ سِ مِنْ

ش  bertemu  نْ رِّ  شَ مِنْ

ص  bertemu  نْ نْصَبْ فَا

ض  bertemu  نْ نْضُوْدٍ مَ

ط  bertemu  نْ بَقٍ  طَ عَنْ

ظ  bertemu  نْ وْنَ  نْظُرُ يَ  اَفَلَا

ف  bertemu  نْ يْنَ كِّ نْفَ مُ

ق  bertemu  نْ نْقَضَ اَ

ك  bertemu  نْ كَانَ   اِنْ

Contoh Tanwin Bertemu Huruf Ikhfa Haqiqi dalam Al Quran

Tanwin Contoh Bacaan

ت bertemu  ـً تَلَظَّى   ا نَرً

ث  bertemu  ـٍ اَمِيْن    ثَمَّ  مُطَاعٍ

ج bertemu  ـً جَمًّا  بًّا  حُ



د bertemu  ـً كًّا  دَ كًّا دَ

ذ bertemu  ـٍ بَةٍ   غَ مَسْ ذِيْ مٍ يَوْ

ز bertemu  ـٍ قًا  رْ زُ ئِذٍ يَوْمَ

س bertemu  ـً يْد  هِ شَ يْئٍ  شَ

ش bertemu  ـٍ يْد  هِ شَ يْئٍ  شَ

ص bertemu  ـً صَفًّا  صَفًّا

ض bertemu  ـً يْنَ  لِّ ضَآ قَوْمًا

ط bertemu  ـً يْنَ   طَاغِ قَوْمًا

ظ bertemu  ـً يْنَ  لِمِ ظَا قَوْمًا

ف bertemu  ـٌ فَصْلٌ  لَقُوْلٌ

ق bertemu  ـٍ تِلَتْ  قُ نْبٍ ذَ

ك bertemu  ـٍ بَةٍ  كَاذِ  يَةٍ نَاصِ

C. Hukum Mim Sukun

Dalam ilmu tajwid pembagian hukum mim mati atau sukun ada 3, yaitu:

1) Idzhar Syafawi ( وِى فَ شَ ارْ ( أِظْهَ

2) Ikhfa Syafawi (  وِى  فَ شَ اءْ فَ ( أِخْ

3) Idgham Mimi / Mitslain / Mutamatsilain (  يْمِى  مِ ( أِذْغَامْ

a). Izhar Syafawi ( وِى فَ شَ ارْ ( أِظْهَ

Izhar atau idzhar berasal dari bahasa arab artinya adalah jelas atau terang. Sedangkan 

kata syafawi berasal dari bahasa arab yaitu dari kata syafatun artinya adalah bibir.

Izhar  syafawi  menurut  istilah  adalah  membunyikan  lafal  dengan  jelas  dan  terang 

dengan bibir tertutup. Hukum bacaan izhar syafawi adalah apabila Mim mati (  ( مْ 

berhadapan dengan salah satu huruf hijaiyah 26, yakni selain Mim ( م ) dan Ba’ ( ب ).

Membacanya Mim disuarakan dengan terang dan jelas di bibir serta mulut tertutup 

tanpa dengung dan harus lebih diperjelas lagi apabila mim sukun ( ْم ) bertemu Wawu 

:Misalnya dalam contoh sebagai berikut .( ف ) ’dan Fa ( و )



1. هُمْ  وَلَا يْهِمْ  harus dibaca ‘ALAIHIM-WALAAHUM, tidak boleh dibaca عَل

‘ALAIHIMMWALAAHUM.

2. يْهَا  فِ .harus dibaca HUM-FIIHAA dan tidak boleh dibaca HUMMFIIHAA هُمْ

Contoh Bacaan Izhar Syafawi

Huruf Contoh Bacaan

ء bertemu  مْ هُمْ  اَجْرُ  لَهُمْ فَ

ت  bertemu  مْ يْفَ  كَ  تَرَ  لَمْ اَ

ث bertemu  مْ اِلٗى     ثُمَّ  كُمْ بِ  كُلِّ وَ

ج bertemu  مْ نّٗتٌ   جَ لَهُمْ

ح bertemu  مْ يْنَ  افِظِ حَ يْهِمْ لَ عَ

خ bertemu  مْ يَّة  بَرِ لْ ا يْرُ  خَ هُمْ

د bertemu  مْ يْهِمْ   لَ عَ مْدَمَ فَدَ

ذ bertemu  مْ حْمَةٍ  ذُوْرَ كُمْ بُّ  رَ

ر bertemu  مْ لَةَ    رِحْ فِهِمْ يْلَا اِ

ز bertemu  مْ مَاءَ   السَّ نَا يَّ  زَ اَمْ

س bertemu  مْ بْعًا    سَ كُمْ قَ فَوْ

ش bertemu  مْ يَّة  بَرِ لْ ا رُّ شَ هُمْ

  ص bertemu  مْ يْنَ   صَادِقِ تُمْ نْ كُ  اِنْ

  ض bertemu  مْ وَامْضُوْا

ط bertemu  مْ طَعَامٌ  لَهُمْ

ظ bertemu  مْ وْء   السَّ ظَنَّ تُمْ نْ نَ ظَ



ع bertemu  مْ قُعُوْد   يْهَا لَ عَ اِذْهُمْ

غ bertemu  مْ ا  يْرً غَ كُمْ مَآؤُ

ف bertemu  مْ يْهَا  فِ لَهُمْ

ق bertemu  مْ لُوا   قَ اَوْهُمْ  رَ اِذَا وَ

ك bertemu  مْ نُوا  كَا  نَّهُمْ اِ

ل bertemu  مْ نُوْن    مِ يُؤْ  لَا لَهُمْ فَمَا

ن bertemu  مْ نَجْعَلْ   لَمْ اَ

و bertemu  مْ هُمْ  وَلَا يْهِمْ عَل

ه bertemu  مْ لْهُمْ اَمْهِ

ي bertemu  مْ لَمْ  يَعْ  لَمْ مَا

b). Ikhfa Syafawi (  وِى  فَ شَ اءْ فَ ( أِخْ

Ikhfa  menurut  bahasa  artinya  adalah  menyamarkan  atau  menyembunyikan. 

Sedangkan Syafawi dari kata bahasa arab artinya adalah bibir. Ikhfa Syafawi menurut 

istilah artinya adalah menyuarakan lafal dengan cara samar – samar diantara dua bibir  

dengan mendengung.

Hukum Ikhfa Syafawi adalah apabila Mim Mati atau sukun ( ْم ) bertemu dengan Ba’ 

 .Cara membacanya harus disuarakan samar – samar di bibir dan didengungkan .( ب )

Misalnya:

1. ةٍ  ارَ بِِحِجَ  يْهِمْ مِ تَرْ  harus dibaca TARMIIHIMMBIHIJAAROH, tidak boleh dibaca 

TARMII-HIM-BIHIJAAROH.

2. بِحِمْ    بَّهُمْ  رَ اِنَّ  harus dibaca INNA ROBBAHUMMBIHIM, tidak boleh dibaca INNA 

ROBBAHUM-BIHIM, dan sebagaianya.

Contoh Bacaan Ikhfa Syafawi

Huruf Contoh Bacaan



ب bertemu  مْ بِعِذَابٍ    هُمْ رْ بَشِّ فَ

ب bertemu  مْ نُوْنً   بِمَجْ  كُمْ بُ  مَاضَاحِ

c). Idgham Mimi (  يْمِى  مِ ( أِذْغَامْ

Idgham menurut bahasa artinya adalah memasukkan atau mentasdidkan. Sedangkan 

Mimi atau Mutamatsilain menurut bahasa artinya adalah sama atau huruf yang sama.

Idgham Mimi menurut istilah adalah membunyikan lafal dengan cara mentasydidkan 

bacaan apabila huruf sebelumnya sama dengan huruf didepannya.

Hukum Bacaan Idgham Mutamatsilain / Mimi adalah apabila Mim Mati atau sukun ( 

 Cara membacanya adalah sebagai menyuarakan Mim .( م ) bertemu dengan Mim ( مْ

rangkap atau ditasdidkan. Misalnya:

1. لُوْنَ   سَ مُرْ كُمْ يْ لَ اِ  harus dibaca ILAIKUMMURSALUUN, tidak boleh dibaca 

ILAIKUM-MURSALUUN.

2. ثُوْنَ  بْعُوْ مَ نَّهُمْ اِ  harus dibaca INNAHUMMAB’UUTSUUN, tidak boleh dibaca 

INNAHUM-MAB’UUTSUUN.

Contoh Bacaan Idgham Mimi

Huruf Contoh Bacaan

م bertemu  مْ جُوْعٍ   مِنْ اَطْعَمَهُمْ

م bertemu  مْ مُؤْصَدَةْ  يْهِمْ لَ عَ

Materi berikutnya ialah anda harus menghafalkan Surah Ad-duha sampai dengan An-Nas. 

Nantinya pada beberapa pertanyaan akan muncul soal seputar sambung ayat dan tebak 

ayat seputar urutan surah Ad-Duha sampai An-Nas. Salah satu contoh soal,   تّٰى  حَ هِيَ لٰمٌۛ  مٌۛسَ   

رِࣖ  لْفَجْ لَعِا ۝٥ رِࣖمَطْ

Ayat tersebut merupakan potongan dari surah……. ?


